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ABSTRACT

During the implementation period as well as during the maintenance period,
there was a lot of work improvement, demolition, or in other words there was a lot of
rework, where this rework illustrates the poor quality performance of the project
implementation. Many aspects at the implementation stage of this construction project
can cause product quality failure (non-performance) so that it must be disassembled
and reworked, one of these factors is caused by the aspect of human resources. Quality
performance problems that lead to rework can be said to often occur in the
implementation of construction projects, both in the type of road projects, bridges,
buildings, waterworks, and other types of construction projects. Rework causes cost
overruns in project implementation which impact on project cost performance, and
ultimately affect overall company performance. One of the dominant causes of the
rework incident, among other aspects, is human resources. This research uses
descriptive research method. The role of human resources is essentially one of capital
and holds the most important position in achieving company goals. To achieve the
success of a company not only in terms of technological excellence, but the role of
human resources is the most important component in achieving company success.
Keywords: Organizational Culture, Work Environment, Work Stress, Work Motivation,
Rework, Cost Overrun, Construction, Performance, Project, Human Resources.

ABSTRAK

Pada masa pelaksanaan maupun pada masa pemeliharaan, banyak terjadi
perbaikan hasil pekerjaan, pembongkaran, atau dengan kata lain banyak terjadi
rework pekerjaan, dimana rework ini menggambarkan kurang baiknya kinerja mutu
pelaksanaan proyek. Banyak aspek pada tahap pelaksanaan proyek konstruksi ini
yang bisa menyebabkan terjadinya kegagalan mutu produk (non corformance)
sehingga harus dibongkar dan dikerjakan ulang (rework), beberapa faktor tersebut
salah satunya disebabkan oleh aspek sumber daya manusia. Permasalahan kinerja
mutu yang berujung terjadinya rework dapat dikatakan sering terjadi pada
pelaksanaan proyek-proyek konstruksi baik pada jenis proyek jalan, jembatan,
gedung, bangunan air, maupun proyek konstruksi jenis lainnya. Rework
menyebabkan terjadinya cost overrun pada pelaksanaan proyek yang berimbas
terhadap performance biaya proyek, dan pada akhirnya berpengaruh terhadap
performance/ kinerja perusahaan secara keseluruhan. Salah satu penyebab yang
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dominan dari kejadian rework antara lain aspeknya adalah sumber daya manusia.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Peran sumber daya
manusia pada hakikatnya merupakan salah satu modal dan memegang kedudukan
yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai
kesuksesan suatu perusahaan bukan hanya dalam keunggulan teknologi saja, namun
peran sumber daya manusia merupakan komponen terpenting dalam mencapai
kesuksesan perusahaan.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Motivasi Kerja,
Rework, Cost Overrun, Konstruksi, Kinerja, Proyek, Sumber Daya Manusia.

PENDAHULUAN

Keterlambatan proyek konstruksi adalah masalah yang umum di seluruh
dunia. Di Indonesia, hal ini sering terjadi pada setiap proyek konstruksi. Sering kali
terjadi masalah dalam proses pekerjaan selama pelaksanaan proyek konstruksi.
masalah ini menjadi alasan proyek tertunda dan tidak berjalan sesuai rencana.

PT X adalah salah satu perusahaan BUMN yang bergerak di bidang jasa
konstruksi, dimana proyek-proyek yang ditangani melingkupi berbagai jenis
pekerjaan yang diantaranya adalah proyek pekerjaan jalan, jembatan, gedung dan
jenis pekerjaan konstruksi lainnya (general contractor).

Pada tahap pelaksanaan proyek konstruksi menurut data pelaksanaan
proyek PT X, baik pada masa pelaksanaan maupun pada masa pemeliharaan, banyak
terjadi perbaikan hasil pekerjaan, pembongkaran, atau dengan kata lain banyak
terjadi rework pekerjaan, dimana rework ini menggambarkan kurang baiknya
kinerja mutu pelaksanaan proyek. Banyak aspek pada tahap pelaksanaan proyek
konstruksi ini yang bisa menyebabkan terjadinya kegagalan mutu produk (non
conformance) sehingga harus dibongkar dan dikerjakan ulang (rework), beberapa
faktor tersebut salah satunya disebabkan oleh aspek sumber daya manusia. Selain
itu banyak aspek lainnya yang umum menjadi faktor risiko kegagalan mutu sehingga
terjadi rework pada tahap pelaksanaan proyek yaitu aspek material, antara lain
tidak sesuainya bahan yang dipergunakan dengan standar mutu yang disyaratkan
dan terlambatnya pendistribusian material. Aspek manajerial pada tahap
pelaksanaan seperti perencanaan dan penjadwalan proyek yang tidak sempurna,
distribusi data/informasi kurang baik, lambat dalam pengambilan keputusan,
ketidakjelasan koordinasi antar pihak juga merupakan faktor risiko penyebab
ketidaksesuaian mutu produk. Aspek lainnya penyebab kegagalan mutu produk
adalah kondisi lapangan seperti cuaca yang kurang baik, kondisi lapangan yang sulit
dan masalah sosial yang sering terjadi di lapangan. Cara pelaksanaan yang salah,
keterbatasan peralatan, tidak layaknya peralatan, pemilihan jenis peralatan, dan
metode kerja yang dipergunakan tidak tepat sering menimbulkan permasalahan
didalam hal mutu produk.

Sebagai perusahaan konstruksi dan pengembang infrastruktur yang
beroperasi di Indonesia PT X tentunya banyak melibatkan sumber daya manusia
dalam mengelola perusahaan dan mengelola proyek-proyek pada tahap
pelaksanaannya. Menurut data perusahaan total jumlah karyawan PT X mencapai
2.600 orang karyawan. (Data Karyawan Departemen Human Capital PT X, 2023).
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Sebagai perusahaan besar dengan jumlah karyawan yang signifikan,
manajemen sumber daya manusia (SDM) memainkan peran penting dalam
mencapai tujuan organisasi dan menjaga kinerja yang optimal (Wright, P. M., &
McMahan, G. C, 1992) menyatakan bahwa SDM yang terampil, terlatih, dan
termotivasi dapat memberikan keunggulan kompetitif kepada organisasi.

METODE PENELITIAN

Dalam menyelesaikan penelitian ini diperlukan metode penelitian yang
sesuai. Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris dan sistematis (Sugiyono, 2003).

Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara
yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses
yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang
bersifat logis.

Studi Deskriptif (descriptive study) lebih tepat untuk penelitian ini karena
menguji hubungan sebab akibat antar variabel. Berdasarkan pengertian di atas
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif karena penelitian
bertujuan untuk memecahkan masalah yang didasarkan pada data yang terjadi pada
masa sekarang.

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data yang berbentuk
angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif berbentuk angka yang
diperoleh dari sampel penelitian kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik
yang digunakan. Setelah data dianalisis menggunakan metode statistik kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan tujuan penelitian itu sendiri.

Sampel dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk
itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (Sugiyono,
2010).

Beberapa cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
beberapa cara pengumpulan data yaitu (Wibisono, 2013): Sampling, survei,
observasi, dan eksperimen. Sampel penelitian ini akan didapatkan dengan metode
kuesioner kepada para pengelola proyek dari proyek-proyek yang sedang berjalan
dan proyek yang sudah selesai dalam periode waktu mulai dari tahun 2017 sampai
dengan tahun 2023, dengan jenis proyek sebagai obyek penelitian ini adalah proyek
jenis pekerjaan jalan, jembatan, gedung, dan proyek bendungan / bangunan air.
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Kuesioner diberikan kepada responden yang terdiri dari kepala proyek, site
manager, pelaksana lapangan, dan site office engineer, finance dan HRD manager
proyek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis telah menyebarkan kuesioner kepada karyawan PT X, sebanyak 40
responden yang sudah mengisi, baik yang ada kantor maupun di proyek dengan
demografi responden sebagai berikut:

Jenis Kelamin (Gender)

Jenis Jumlah | %
Kelamin
Laki-laki 31 78%
Perempuan | 9 23%
Total 40 100%
Usia
Usia Jumlah %
(Th)
20-30 4 10%
31-40 7 18%
>41 29 73%
Total 40 100%

Hasil Survei 40 responden dari PT X adalah sebagai berikut:

Variabel X1= Kepemimpinan Transformasional (TL)

Uraian TL1 T2 | TL3 | TL4 | TLS

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Kurang Setuju 2 13 6 6 6
Agak Setuju 34 10 17 18 18
Setuju 4 17 17 16 16
Total 40 40 40 40 40

Variabel X2= Budaya Organisasi (OB)

Uraian OB1 | OB2 | OB3 | OB4 | OB5

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Kurang Setuju 7 7 6 6 6
Agak Setuju 18 17 18 16 19
Setuju 15 16 16 18 15
Total 40 40 40 40 40
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Variabel X3= Lingkungan Kerja (WE)

Uraian WE1 | WE2 | WE3 | WE4 | WES

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Tidak Setuju 1 1 1 1 1
Kurang Setuju 4 3 5 2 5
Agak Setuju 20 20 19 16 16
Setuju 15 16 15 21 18
Total 40 40 40 40 40

Variabel X4= Work Stress (WS)

Uraian WS1 | WS2 | WS3 | WS4 | WSS

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Tidak Setuju 1 2 1 1 1
Kurang Setuju 3 3 5 4 5
Agak Setuju 16 16 18 17 17
Setuju 20 19 16 18 17
Total 40 40 40 40 40

Variabel X5= Work Motivation (WM)

Uraian WM1|WM2 | WM3 | WM4 | WM5
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Tidak Setuju 1 0 0 0 0
Kurang Setuju 5 6 8 6 7
Agak Setuju 20 21 18 21 18
Setuju 14 13 14 13 15
Total 40 40 40 40 40

Variabel Y= Rework (RW)

Uraian RW1 | RW2 | RW3 | RW4 | RW5

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Kurang Setuju 7 8 10 10 6
Agak Setuju 18 15 11 11 6
Setuju 15 17 19 19 38
Total 40 40 40 40 50
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Model Uji Validitas dan Reabilitas

TL3
'0.995
TL4 40.983
,0.988
TLS
Latent
Variable 1
0B1
LS -0.540 0.073
0B2 \\
0OB3
WM1
0B4 LS
© Latent wM2
OB5 Variable 2
WM3
WM4
Aan e Latent -~ Latent
WE2 WM5 Variable 5 R Variable 6
10.735
WE4 0973 0.656 -0.193
s Latent
WES Variable 3
Ws1
-
WS2 0.783
70.878
WS3 40.8201
10.942
Ws4 0.831
s Latent
Ws5 Variable 4

Construct Reliability and Validity

|=] Matrix it Cronbach's Alpha i rho A it Composite Reliability i Average Variance Extracted (AVE)

~

Cronbach's Alpha rho_A  Composite Reliability Average Variance Ext...
Work Motivation 0.857 0.872 0.899 0.645 |
Work Stress 0.908 0.940 0.930 0.727
Rework 0.903 0.946 0.929 0.725
Budaya Organisasi 0.977 0.981 0.982 0.915
Kepemimpinan Transformasional 0.989 1.006 0.992 0.977
Lingkungan Kerja 0.798 2.301 0.827 0.623

R Square

=] Matrix 5% RSquare it R Square Adjusted

R Square R Square Adjusted
Work Motivation 0.396 0.327
Rework 0.375 0.323
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DATA NIA FIX STATISTIKA 231223.txt @& *Data Nia Fix Statistika 231223.s

Outer Loadings

=] Matrix

Latent ... Latent ... Latent ... Latent ... Latent ... Latent ...

OB1
OoB2
OB3
OB4
OB5
RW1
RW2
RW3
RwW4
RW5
TL3
TL4
TL5

0.940
0.945
0.976
0.951
0.971

0.995
0.983
0.988

0.865
0.893
0.905
0.913
0.654

WE2
WE4
WES5

0.616
0.735
0.973

WM1
WM2
WM3
WM4
WM5
WS1
Ws2
WS3
Ws4
WS5

Total Effects
) Matrix

Budaya Organisasi
{Budaya Organisasi

Kepemimpinan Transformasi..

0.783
0.878
0.820
0.942
0.831

Lingkungan Kerja

0.596
0.863
0.892
0.800
0.830

Copy to Clipboard:  gycel Format R Format

Kepemimpinan Transformasional
Lingkungan Kerja

Rework

Work Motivation

Work Stress
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Model_Fit
| FitSummary || rmsTheta

Saturated Model Estimated Model

SRMR 0.149 0.149
d_UuLs 7.759 7.842
d_G n/a n/a
Chi-Square n/a n/a
NFI n/a n/a

i [E DATA NIA FIX STATISTIKA 231223.txt @£ *Data Nia Fix Statistika 231223.splsm = PLS Algorithm (Run No. 4) :

Path Coefficients
| Matrix |i% Path Coefficients Copy to Clipboa

Budaya Organisasi Kepemimpinan Tra..  Lingkungan Kerja Rework Work Motiva... Work Str...

EBudaya Organisasi 0.230
Kepemimpinan Transformasional 0.073 -0.540
Lingkungan Kerja -0.110
Rework

Work Motivation 0.713

Work Stress -0.193 0.656

Pengujian Hipotesis

Hasil analisa model penelitian yang dibangun bertujuan menjawab rumusan
masalah dan tujuan model penelitian. Model penelitian ini tentang Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Work Stress,
terhadap Rework yang dimediasi oleh Work Motivation pada proyek konstruksi di
salah satu Perusahaan BUMN.

Hasil analisa model penelitian memberikan pemahaman terhadap faktor-
faktor penting yang menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan
strategis Perusahaan dalam meminimalisir pekerjaan berulang (rework) yang dapat
menggerus laba Perusahaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan model penelitian empiris dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung Kepemimpinan Transformasional (X1)
terhadap Rework (Y).

Terdapat pengaruh langsung Budaya Organisasi (X2) terhadap Rework (Y).
Terdapat pengaruh langsung Lingkungan Kerja (X3) terhadap Rework (Y).
Terdapat pengaruh langsung Work Stress (X4) terhadap Rework (Y).

Terdapat pengaruh langsung Work Motivation (X5) terhadap Rework (Y).

v wn
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6. Terdapat pengaruh langsung Kepemimpinan Transformasional (X1)
terhadap Work Motivation (X5).

7. Terdapat pengaruh langsung Budaya Organisasi (X2) terhadap Work
Motivation (X5).

8. Terdapat pengaruh langsung Lingkungan Kerja (X3) terhadap Work
Motivation (X5).

9. Terdapat pengaruh langsung Job Stress (X4) terhadap Work Motivation (X5).

10. Terdapat pengaruh langsung Kepemimpinan Transformasional (X1)
terhadap Rework (Y) melalui Work Motivation (X5).

11. Terdapat pengaruh langsung Budaya Organisasi (X2) terhadap Rework (Y)
melalui Work Motivation (X5).

12. Terdapat pengaruh langsung Lingkungan Kerja (X3) terhadap Rework (Y)
melalui Work Motivation (X5).

13. Terdapat pengaruh langsung Job Stress (X4) terhadap Rework (Y) melalui
Work Motivation (X5).

SARAN

Penelitian ini bisa dilakukan pada lebih Perusahaan konstruksi di Indonesia,
BUMN dan Swasta.
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